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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 telah membawa dampak signifikan pada perekonomian global, termasuk
sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk peran industri halal dalam meningkatkan perekonomian pelaku UMKM di bidang bakso
di Lampung Timur recovery pasca Pandemi Covidl19. Metode penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dan merupakan penelitian field research dimana peneliti terjun langsung
ke lapangan. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara
sedangkan sampel diambil menggunakan teknik Slovin dengan total 71 sampel penelitian. Hasil
peneltiian menunjukkan bahwa tidak seluruh UMKM Bakso di Lampung Timur memiliki label
halal yang dapat menghambat mereka melakukan ekspansi pasar. Meskipun permintaan akan
makanan halal tinggi, UMKM bakso memerlukan dukungan pemerintah dan lembaga terkait
untuk memfasilitasi perolehan sertifikat halal sehingga dapat memberikan kebermanfaatan
dalam peningkatan perekonomian pelaku UMKM Bakso.

Kata kunci: Industri Halal, UMKM
ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has had a significant impact on the global economy, including the
Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) sector in Indonesia. This research aims to the
role of the halal industry in improving the economy of MSME players in the meatball sector in
East Lampung recovery after the Covidl9 Pandemic. This research method is qualitative
research and is field research where researchers go directly to the field. Data collection in this
study used observation and interviews while the sample was taken using the Slovin technique
with a total of 71 research samples. The results showed that not all Meatball MSMEs in East
Lampung have a halal label which can prevent them from expanding their market. Although
the demand for halal food is high, meatball MSMEs need the support of the government and
related institutions to facilitate the acquisition of halal certificates so that they can provide
benefits in improving the economy of meatball MSME players.
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I. PENDAHULUAN 19 ini mempengaruhi perekonomian dari
Menurut Laporan dari Organisation for sisi penawaran dan permintaan (Aeni,
Economic Co-operation and 2021). Pada pelaku UMKM, mereka
Development (OECD), Pandemi covid- harus menyesuaikan diri untuk menjual
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produknya baik produk barang maupun
jasa. Disatu sisi, pandemi ini
menyebabkan masyarakat lebih peduli
pada aspek kesehatan produk termasuk
higienitas dan manfaatnya dimana hal
tersebut sejalan dengan konsep makanan
halal (halal food). Berdasarkan data dari
Dinar Standard (2020) memperlihatkan
jika pada sektor halal food memiliki
value sebesar 6.110.020 (dalam ribuan
dolar). Artinya terdapat peluang untuk
mengembangkan industri halal di sektor
halal food.

Makanan halal telah menyediakan
kebutuhan masyarakat dalam hal pangan
yang berdasarkan syariat Islam dengan
memperlihatikan sisi kualitas,
higienitas, dan kebermanfaatannya bagi
manusia (Ma’rifah et al, 2019).
Sebagaimana di  Indonesia  yang
merupakan negara mayoritas Muslim
telah memiliki  berbagai  produk
makanan halal (Partini, 2022). Makanan
halal tersebut bukan hanya disediakan
untuk  Muslim  melainkan  dapat
dikonsumsi siapa saja dan
mengedepankan kerbermanfaatan (Aziz
et al., 2021).

Peningkatan produk makanan halal
tidak terlepas dari kesadaran masyarakat
akan kebersihan dan keamanan makanan
(Ali & Ahmad, 2023). Terlebih ketika
pandemi Covid19, permintaan
masyarakat akan halal food terjadi
karena makanan halal dianggap sehat,
organik, dan alami sehingga dapat
membantu meningkatkan kesehatan
dimasa pandemi (Hidayat et al., 2021).
Terlebih, jumlah penduduk Muslim
yang semakin meningkat maupun
konsep halal food yang terbuka untuk
umum menjadikan halal food terus
mengalami perkembangan (Krisna et al.,
2023).

Posisi Indonesia berasa pada top 10
indicator score rank by sector atau lebih
tepatnya menempati posisi ke empat
setelah Malaysia, Singapura, dan UAE
(Dinar ~ Standard, 2020). Keadaan

demikian =~ memperlihatkan =~ bahwa
Indonesia dengan penduduk yang
moritas Muslim tertinggi masih di posisi
keempat. Posisi Indonesia yang dibawah
posisi tiga negara lainnya menunjukkan
jika diperlukan peningkatan standar,
mnovasi, dan investasi dalam industri
halal Indonesia agar dapat
memanfaatkan potensi pasar global yang
terus berkembang.

Namun disatu sisi, permintaan akan
makanan halal di Indonesia sangat tinggi
dan terjadi peningkatan kesadaran halal
pada masyarakat. Disatu sisi, pemerintah
Indonesia menerapkan regulasi terkait
hal tersebut melalui adan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal (BPJPH) yang
didirikan pada tahun 2017, Indonesia
memperkenalkan undang-undang
tentang jaminan produk halal. Keadaan
demikian menunjukkan bahwa terdapat
dukungan pemerintah guna memastikan
bahwa produk mereka sesuai dengan
standar halal.

Konsep makanan halal atau halal
product telah menciptakan peluang
bisnis baru dan = meningkatkan
pendapatan pelaku usaha yang bergerak
di halal industri. Pertumbuhannya yang
semakin pesat terjadi di Indonesia
dimana mulai banyak makanan yang
diberi labelisasi halal dan terjamin
kehalalannya. Banyaknya permintaan
dan sifatnya yang universal terkait halal
food dapat menciptakan lapangan
pekerjaan pada berbagai tingkatan
bahkan tumbuhnya UMKM.

UMKM  memiliki  keunggulan
spesifik terkait output kandungan lokal
dengan harga relatif terjangkau dan
belakangan, sudah banyak UMKM yang
sangat memperhatikan  ke-halal-an
produk yang diperdagangkan (Akim et
al., 2018). Pada UMKM yang bergerak
di sektor makanan halal, peningkatan
sertifikasi halal menjadi salah satu tolak
ukur agar konsumen mendapatkan
produk yang sesuai dengan syariat Islam
(Pujiyono et al., 2018).
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Di Provinsi Lampung, jumlah
UMKM per 31 Desember 2022
berjumlah 192.234 dimana jumlah ini
mengalami peningkatan dibandingkan
tahun sebelumnya yang berjumlah
150.999 UMKM (Biro Administrasi
Pimpinan Provinsi Lampung, 2022).
Artinya, terjadi peningkatan sebanyak
41.235 UMKM dan menunjukkan
bahwa pertumbuhan UMKM di Provinsi

II.

Keberadaan UMKM Bakso di Lampung
Timur tergolong cukup umum dan
memberikan kontribusi pada
peningkatan perekonomian masyarakat

terutama di era recovery pasca pandemi
Covid19.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian

Lampung tergolong sangat tinggi. lapangan atau disebut dengan field
Berdasarkan data BPS Lampung (2021) research dengan metode penelitian
memperlihatkan pada beberapa kualitatif (Sugiyono, 2017). Dalam

Kabupaten di Provinsi Lampung seperti
Lampung Timur memiliki jumlah
UMKM yang tergolong tinggi yaitu
banyak 425 merupakan usaha mikro dan
sebanyak 122 merupakan usaha kecil.
Jumlah UMKM yang tinggi, terutama
usaha mikro dan kecil, mencerminkan
dinamika  ekonomi  lokal  yang
berkembang pesat sehingga dapat
memberikan kontribusi positif yang
berkelanjutan bagi perekonomian daerah

penenlitian field research, peneliti akan
terjun langsung ke lokasi penelitian atau
ke lapangan (Gunawan, 2018). Selain itu
metode yang digunakan yaitu kualitatif
yang bertujuan guna memahami
fenomena tentang perilaku, perspsi,
tindakan, motivasi, dan lain sebagainya
secara holistik (Murdiyanto, 2020).

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini yaitu

serta kesejahteraan masyarakat seluruh UMKM yang bergerak dibidang
setempat. Sebagaimana pada pelaku Bakso di Lampung Timur sebanyak 244
UMKM di sektor halal food pada jenis UMKM Bakso. Sedangkan metode
UMKM Bakso. pengambilan sampel menggunakan

Bakso merupakan salah satu teknik atau rumus Slovin sebagaimana
makanan khas Indonesia dan di

Lampung Timur terdapat beberapa

berikut (Ahyar et al., 2020):
N

UMKM yang menjalankan bisnis n=7 + N e2
dengan menjual produk bakso. Terlebih =2
14244 x0,1?

bakso merupakan makanan yang sangat
umum yang dapat ditemukan di restoran
bahkan kaki lima. Potongan bakso dapat
dibuat dalam berbagai cara seperti bakso
kuah, campuran mie goreng, sup, capcai,
dan lain sebagainya. Bakso bisa
dinikmati kapan saja, pagi, siang, atau
malam. Di mana pun dan kapan pun,
bakso selalu menjadi pilihan menu yang
populer dalam berbagai acara dan waktu.
Namun sayangnya, di Lampung Timur,
tidak semua UMKM Bakso memiliki
sertifikat halal namun masyarakat
Muslim tetap yakin dengan UMKM
Bakso  dengan  berbagai  alasan
diantaranya mengenal pedagangnya.

n = 70.93 (71 Sampel)

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan observasi
dan wawancara (Abdussamad, 2021).
Observasi digunakan untuk mengamati
secara langsung fenomena atau situasi
yang relevan dengan penelitian,
memberikan gambaran visual terhadap
kejadian yang diamati. Sementara itu,
wawancara digunakan untuk
mendapatkan informasi lebih mendalam
melalui interaksi langsung dengan
responden. Melalui wawancara, peneliti
dapat mengajukan pertanyaan
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terstruktur untuk memahami pemikiran,
pandangan, dan pengalaman responden
terkait dengan  topik  penelitian
(Sugiyono, 2017). Penggabungan teknik
observasi dan wawancara diharapkan
dapat  memberikan  data  yang
komprehensif dan akurat, sehingga
mendukung analisis dan temuan dalam
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada era Covidl9, pemerintah Lampung
Timur  mengikuti  instruksi  dari
pemerintah pusat untuk memperlakukan
Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) maupun Pemberlakukan
Pembatasan ~ Kegiatan =~ Masyarakat
(PPKM) mencakup sejumlah kebijakan.
Pertama, pembatasan mobilitas
melibatkan penutupan jalan dan tempat
umum, serta penghentian transportasi
umum. Kedua, pembatasan kegiatan
sosial mencakup pembatalan pertemuan
dan acara sosial seperti pernikahan dan
resepsi. Ketiga, pembatasan kegiatan
ekonomi melibatkan penutupan toko,
restoran, dan bisnis lainnya kecuali yang
diperlukan untuk kebutuhan dasar.
Terakhir, pembatasan kegiatan ibadah
melibatkan peniadakan kegiatan
keagamaan di tempat umum dan tempat
ibadah tertentu. Kebijakan ini dirancang
untuk mengendalikan penyebaran virus
dan melindungi kesehatan masyarakat.
Berdasarkan =~ wawancara  yang
dilakukan kepada pelaku UMKM,
pembatasan tersebut berdampak pada
kegiatan usaha yang mereka jalankan.
Pada UMKM Bakso di Lampung Timur
selaku sektor makanan memperhatikan
bahwa kebijakan pembatasan tersebut
telah membuat pelaku UMKM membuat
peraturan untuk tidak makan ditempat,
melalui pesan antar, dan lain sebagainya.
Kemudian, hasil wawancara
menunjukkan jika pelaku UMKM Bakso
menyatakan bahwa dengan memberikan
promosi halal kepada masyarakat baik
dari media sosial atau lainnya membuat
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masyarakat sadar bahwa makanan halal
merupakan makanan aman untuk
dikonsumsi selama pandemi.

Bakso adalah makanan cepat saji
yang proses pengolahan produknya
lumayan memakan waktu dimulai dari
bahan mentah nya yaitu bisa berupa
daging, ayam ataupun ikan. Bahan
mentah bakso yang merupakan hewan
yang sudah diperbolehkan dimakan atau
dikonsumsi dengan syarat proses
penyembelihan nya sesuai dengan
syari’at islam kecuali ikan yang tidak
perlu melewati proses penyembelihan.
Penelitian menemukan bahwa tidak
semua UMKM Bakso memiliki
sertifikat halal karena terkendala proses
pemotongan daging dan ayam dimana
biasanya pedagang sudah membeli
daging di pasar. Namun, dalam
wawancara juga menemukan bahwa
pelaku UMKM membeli pada tempat
pemotongan  daging yang sudah
memiliki standar halal sehingga produk
yang dijual adalah bakso halal.

Wawancara dan observasi yang
dilakukan menemukan hanya 16
UMKM Bakso dari 71 UMKM Bakso
yang memiliki sertifikat halal dan
sebanyak 7 UMKM Bakso sedang dlaam
proses sedangkan lainnya belum
memiliki sertifikat halal. Keterbatasan
sertifikat halal ini dapat menghambat
pertumbuhan perekonomian UMKM
dari segi kesejahteraan, mengingat
pentingnya  label  halal  dalam
meningkatkan kepercayaan konsumen
dan memastikan mutu produk yang
dijual.

Bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di bidang
bakso, mendapatkan sertifikat halal
untuk produk mereka merupakan suatu
proses yang cukup rumit meskipun tidak
dikenakan biaya. Kendala utamanya
terletak pada Rumah Potong Hewan
(RPH) yang harus memiliki sertifikat
halal, namun RPH dengan sertifikat
halal masih cukup sulit ditemui di
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Kabupaten Lampung Timur. Proses ini
menjadi lebih rumit selama masa
recovery dari pandemi COVID-19. Di
satu sisi, di tengah era recovery pasca-
pandemi, konsumen semakin berhati-
hati terhadap keamanan dan
keberlanjutan produk yang mereka
konsumsi. Oleh karena itu, produk
dengan label halal bukan hanya menjadi
daya tarik bagi konsumen Muslim,
melainkan juga bagi konsumen non-
Muslim yang mencari produk yang
dianggap aman dan berkualitas.

Wawancara yang dilakukan kepada 71
UMKM Bakso di Lampung Timur
memperlihatkan  jika para pelaku
UMKM tidak sepenuhnya memiliki
serifikat halal sedangkan sertifikat ini
dapat memberikan peluang lebih besar
untuk  memperluas  pasar  dan
meningkatkan penjualan mereka. Hal ini
berkontribusi ~ pada  pertumbuhan
ekonomi UMKM secara keseluruhan,
menciptakan ~ lapangan  pekerjaan,
meningkatkan pendapatan, dan pada
gilirannya, meningkatkan kesejahteraan

Selain itu, untuk mendapatkan masyarakat setempat.
sertifikat halal, RPH juga harus
membayar biaya yang tinggi karena IV. KESIMPULAN DAN SARAN

harus mendapatkan izin dari dinas
kesehatan untuk memastikan bahwa
hewan yang dipotong memenuhi standar
kesehatan dan layak untuk dikonsumsi
oleh masyarakat. Keadaan demikian
menciptakan ketidakseimbangan antara
permintaan konsumen yang meningkat
untuk produk halal dan kendala finansial
yang dihadapi oleh para pelaku UMKM.
Oleh karena itu, dalam era recovery
pasca-COVID-19, penting bagi
pemerintah dan lembaga terkait untuk
memberikan dukungan finansial dan

Penulisan kesimpulan harus mencakup
hasil penelitian yang telah dilakukan dan
sebaiknya ditulis menggunakan alinea
bukan pointer. Sementara, penulisan
saran merupakan tindak lanjut dari
kesimpulan yang harus dilakukan.
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